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 Kepada Yth. 

 Dekan FTIK IAIN Purwokerto 

 Di Purwokerto 

 

Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap penulisan 

skripsi dari Siti Zulaehah, NIM 092338144  yang berjudul : 

“Penggunaan Media Pembelajaran Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan 

Moral di  RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas Tahun 

Pelajaran 2014/2015” 

 

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Dekan 

FTIK IAIN Purwokerto untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana dalam 

Ilmu Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

Wassalamu‟alaikum Wr.Wb. 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MOTTO 

 

                  

Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

 

(Q.S. Alam Nasrah: 5-6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PERSEMBAHAN 

  

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT dan shalawat serta 

salam, penulis persembahkan skripsi ini kepada mereka yang telah hadir melekat di hati: 

1. Yang terhormat dan tercinta Ibu dan Bapakku yang senantiasa mencurahkan segala 

pengorbanan, kasih sayang, doa dan dukungan dalam segala hal termasuk 

penyusunan skripsi ini.  

2. Kakek dan Nenek yang senantiasa memberi bantuan materi maupun moril. 

3. Suamiku tercinta Muhammad Khadiq, terima kasih atas pengertian dan kesabarannya serta 

dorongan agar dapat menyelesaikan kuliah. 

4. Kakak-kakakku tercinta yang tak pernah lelah memberikan motivasi dan bantuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN  

BIDANG PENGEMBANGAN NILAI-NILAI AGAMA DAN MORAL  

DI RA DIPONEGORO 143 KALITAPEN KECAMATAN PURWOJATI 

BANYUMAS TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

 

Siti Zulaehah 

NIM: 092338144 

 

Abstrak 

 

Media pembelajaran memegang peran yang penting dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran Nilai Agama dan Moral merupakan salah satu bidang 

pengembangan kemampuan dasar pada pendidikan anak usia dini. Penelitian 

dilaksanakan di RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas karena 

siswanya memiliki kemampuan dalam bidang keagamaan dan memiliki kebiasaan, adab 

dan sopan santun yang baik.  

Penelitian tentang Penggunaan Media Pembelajaran Bidang Pengembangan 

Nilai-nilai Agama dan Moral di RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati 

Banyumas, fokus penelitiannya adalah “Bagaimana Penggunaan Media Pembelajaran 

Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di  RA Diponegoro 143 Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015?”  

Dalam Penelitian ini digunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif, 

dengan  subjek penelitiannya adalah guru, kepala dan siswa RA.  Objeknya adalah 

media pembelajaran bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di RA 

Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas. Metode pengumpulkan 

data: (1) Metode Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran tentang media yang 

ada dan penerapan media pembelajaran Nilai Agama dan Moral anak usia dini, (2) 

Metode Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 

penerapan media pembelajaran, (3) Metode Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang sejarah berdiri, keadaan siswa, guru, Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan evaluasi Pembelajaran. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif model interaktif Miles dan 

Huberman yang dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang saling berkaitan antara satu 

dengan lainnya.  

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Media Pembelajaran Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral 

di  RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas sudah dilaksanakan 

dengan langkah-langkah yang tepat. Media yang digunakan antara lain gambar tata cara 

wudhu, gambar tata cara shalat, tulisan bacaan do‟a shalat, tulisan huruf Hijaiyyah, 

VCD  yang digunakan untuk menampilkan lagu “a ba ta”,dan lain-lain. Selain media itu, 

guru juga menggunakan iqra‟, jus „amma, boneka tangan dan buku cerita bergambar, 

dan lingkungan sekitar RA 

 

Kata-kata Kunci: media pembelajaran, Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan 

Moral,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 

dengan lingkungannya. Berdasar teori Benjamin S. Bloom yang dikutip oleh S. 

Nasution
1
 tanda bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan(kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilam (psikomotor).  

Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh komponen-komponen yang ada 

dalam pembelajaran, yaitu: kurikulum, guru, siswa, metode/strategi, materi, media, 

dan evaluasi.
2
 Semua komponen dalam pembelajaran itu saling berhubungan dan 

berkaitan erat. Guru dituntut untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam memilih 

metode/strategi yang sesuai dengan materi dan menggunakan media yang tepat agar 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Media sebagai salah satu komponen pengajaran merupakan segala macam 

bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa dalam 

belajar.
3
 Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan belajar 

mengajar agar menjadi lebih efektif. Sebagai salah satu komponen dalam kegiatan 

belajar mengajar, fungsi dan peran media adalah melancarkan kegiatan pembelajaran 

                                                 
1
S.Nasution, Kurikulum dan Pengajaran  (Bandung: Bumi Aksara, 1989), hlm. 65 

2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Rineka Cipta, 1997), hlm 

102-110 
3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, hlm 108 

1 



 

agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Penggunaan media harus 

disesuaikan dengan materi, metode/strategi, dan tujuan yang diharapkan. 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila menunjukkan adanya 

penyelenggaraan pengajaran yang efektif dan efisien melibatkan semua komponen-

komponen pembelajaran yang menyangkut tujuan pengajaran. Karena kemajuan 

teknologi sekarang, tidaklah pada tempatnya lagi jika dalam kegiatan pembelajaran 

guru hanya melaksanakan secara verbalitas atau kata-kata saja. Pendidikan harus 

sejalan dengan kemajuan cara manusia berkomunikasi. Adanya kemajuan teknologi 

tentu saja membawa dampak pada pola pikir anak. Anak sudah biasa melihat 

tayangan-tayangan televisi, dan peralatan elektronik lainnya, tentu akan merasa 

bosan dan jenuh jika guru hanya menyampaikan materi pembelajaran dengan hanya 

menggunakan suara saja. Karena itu guru hendaknya menggunakan media 

pembelajaran yang ada untuk membuat pembelajaran di sekolah menjadi lebih 

menyenangkan dan  menarik perhatian siswa. 

Disamping karena kemajuan teknologi yang menyebabkan siswa sudah terbiasa 

melihat berbagai informasi yang menarik dari tayangan televisi, video, dan 

sebagainya, salah satu karakter anak usia dini adalah rentang konsentrasinya yang 

masih pendek.
4
 Sehingga anak mudah mengalihkan perhatiannya. Jika guru dalam 

melaksankan kegiatan pembelajaran tidak menggunakan media yang bisa menarik 

dan memusatkan perhatian anak, maka anak akan gaduh dan ribut sendiri. Hal itu 

tentu saja akan menghambat proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

                                                 
4
 Siti Aisyah,  Perkembangan dan KonsepDasar Pengembangan Anak Usia Dini,  (Jakarta: 

Penerbit Universitas Terbuka, 2008), hlm1.8 



 

Sebagai usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus menggunakan 

media pembelajaran secara terintregasi dalam proses pembelajaran.  

Media memang mempunyai fungsi yang strategis dalam kegiatan pembelajan, 

diantaranya: Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar; media 

pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan 

lingkungannya, dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya; media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu.
5
 

Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral bersama bidang 

Pengembangan Sosial, Emosional dan Kemandirian, termasuk dalam aspek 

pengembangan yang berhubungan dengan pembentukan perilaku pada anak usia dini. 

Pembentukan perilaku pada anak usia dini harus dikembangkan melalui pembiasaan 

yang dilakukan secara terus menerus. Dengan pembiasaan yang dilakukan secara 

terus menerus, diharapkan akan dapat membentuk karakter yang baik dan berkualitas.  

Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting dan 

menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya. Pendidikan usia dini 

adalah fondasi bagi pembentukan kepribadian anak. Karena usia dini merupakan 

masa kritis bagi pembentukan karakter anak
6
. 

Pembentukan karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia 

dini. Banyak pakar yang menyatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada 

                                                 
5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran , ( Jakarta: PT Rajawali Press, 2010), hlm. 25-26 

6
 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Penerbit Universitas Terbuka, 2009), hlm.8.2 



 

usia dini menyebabkan kegagalan pembentukan karakter anak. Karena itu, anak-anak 

perlu dirawat dan dididik dengan nilai-nilai agama dan moral, seperti nilai-nilai 

keluarga dan kebajikan agar anak tumbuh menjadi anak yang kokoh dan berkarakter 

baik. Anak juga harus dicegah dan diperingatkan agar tidak melakukan perbuatan 

dan berperilaku buruk. Hal itu dilakukan agar mereka memiliki dasar yang kuat bagi 

kehidupan mereka di masa mendatang
7
.  

Mengingat peran dan fungsi media yang strategis dalam proses pembelajaran 

secara umum, dan karakteristik anak usia dini yang mempunyai rentang konsentrasi 

yang pendek, maka guru TK/RA seharusnya menggunakan berbagai media 

pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, 

menyenangkan dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. Apalagi 

mengingat bahwa bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral sangat 

penting untuk ditanamkan sejak dini agar dapat meningkatkan ketakwaan kepada 

Tuha YME dan membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar anak 

menjadi warga negara yang baik.   

Raudhatul Athfal (RA) Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati 

Banyumas adalah lembaga pendidikan Islam untuk anak usia dini setingkat Taman 

kanak-kanak dibawah naungan Yayasan Muslimat NU. Sebagai lembaga pendidikan 

Islam, tentu saja dalam kegiatan pembelajarannya memprioritaskan penanaman nilai-

nilai agama Islam. 

Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di  RA Diponegoro 143 

Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas karena RA ini jumlah murid tiap tahun 

                                                 
7
 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, hlm.8.2 



 

semakin bertambah. Dalam tiga tahun terakhir, jumlah siswa bertambah dari 40 pada 

tahun pelajaran 2012/2013 menjadi 42 pada tahun pelajaran 2013/2014 dan menjadi 

46 pada tahun pelajaran 2014/2015, hal itu menunjukkan besarnya animo masyarakat 

untuk menyekolahkan anaknya di sini. Selain itu, guru-guru di RA Diponegoro 143 

Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas, menggunakan berbagai media 

pembelajaran.  

Melalui observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 2 Juni 2014, 

peneliti mengetahui bahwa guru-guru di RA Diponegoro 143 Kalitapen 

menggunakan berbagai media pembelajaran seperti media cetak berupa Iqra‟, 

majalah anak muslim, karu-kartu huruf hijaiyyah, tulisan doa sehari-hari, tulisan 

asmaul husna, media gambar gerakan wudhu, media gambar gerakan sholat, media 

gambar berupa gambar gerakan tayamum, media gambar huruf-huruf hijaiyyah, 

media elektronik seperti televisi, VCD player, tape recorder, dan radio.  

Melalui wawancara dengan guru RA Diponegoro 143 yaitu, Bariroh, S.Pd.I,  

pada tanggal 2 Juni 2014, peneliti mengetahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral guru selalu menggunakan media 

pembelajaran yang dikemas secara menarik dan menyenangkan sehingga peserta 

didik pun terlihat tertarik dan antusias dalam mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru. 

Dalam pembelajaran materi wudhu misalnya, guru mengunakan media gambar 

gerakan wudhu dan video tata cara wudhu. Kedua media ini digunakan agar siswa 

lebih cepat memahami. Media video tata cara wudhu digunakan pada tahap 

memperkenalkan gerakan-gerakan wudhu, setelah itu guru menjelaskan secara terinci 



 

menggunakan media gambar. Demikian juga untuk kegiatan pembelajaran yang 

lainnya, guru selalu menggunakan berbagai media yang ada untuk memperlancar 

kegiatan pembelajaran. Dengan penggunaan media, siswa lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan, selain itu, siswa juga lebih senang karena kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan dengan menyenangkan. 

Terkait latar belakang di atas, maka penulis tertarik ingin mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Penggunaan Media Pembelajaran Bidang 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di RA Diponegoro  143 Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Banyumas”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dan pengertian yang 

terkandung dalam judul ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah tersebut 

antara lain : 

1. Penggunanaan Media  Pembelajaran  

Penggunaan adalah proses, perbuatan, cara mempergunakan sesuatu
8
. Media 

pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan 

dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 

dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efisien.
9
 

Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
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photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal.
10

  

Jadi yang dimaksud Penggunaan Media Pembelajaran adalah penggunaan 

bermacam-macam alat yang digunakan oleh guru dalam menyajikan materi 

pelajaran kepada anak didik untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal dalam rangka mengefektifkan komunikasi 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral adalah salah satu bidang 

pengembangan/pembelajaran bagi anak-anak pada lembaga pendidikan usia dini. 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral adalah kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuha YME dan membina sikap anak 

dalam rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga negara yang baik.   

3. Raudhatul Athfal (RA) Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati 

Banyumas 

RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas adalah 

salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini setingkat Taman Kanak-Kanak 

yang berada dalam naungan Yayasan Muslimat NU. 

Dari beberapa definisi diatas, maka maksud dari Penerapan Media 

Pembelajaran Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral Di RA 

Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati adalah penggunaan bermacam-
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macam alat yang digunakan oleh guru dalam menyajikan materi pelajaran kepada 

anak didik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal dalam rangka mengefektifkan komunikasi kepada peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuha 

YME dan membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar anak menjadi 

warga negara yang baik di RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati 

Banyumas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana penggunaan media pembelajaran 

bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di RA Diponegoro 143 

Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015?” 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan macam media dan penggunaan 

media pembelajaran Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di RA 

Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas 

Deskripsi yang mendetail dan komprehensif akan peneliti lakukan dengan 

cara menggambarkan macam media dan penggunaan berbagai media dalam  

kegiatan pembelajaran bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral. 

2. Kegunaan Penelitian: 

Penelitian berguna: 



 

a. Secara Teoritik, yaitu memberikan sumbangan pemikiran tentang konsep 

penggunaan media pembelajaran, khususnya di lembaga pendidikan usia dini 

seperti TK, RA, BA, PAUD, dan sebagainya. 

b. Kegunaan  Praktis, yaitu dapat menjadi pedoman bagi guru yang mengajar di 

TK, RA, BA, PAUD, dan sebagainya yang akan menggunakan media  

pembelajaran bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral. 

c. Memberikan sumbangan keilmuan dan memperkaya bahan pustaka pada 

perpustakaan IAIN Purwokerto. 

d. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan seleksi masalah-masalah yang diangkat menjadi 

topik penelitian dan juga untuk menjelaskan kedudukan masalah dalam tempatnya 

yang lebih luas
11

. 

Ada beberapa buku yang membahas tentang media pembelajaran, diantaranya 

buku yang ditulis oleh Azhar Arsyad, yang berjudul Media Pembelajaran. Dalam 

buku ini disebutkan bahwa guru dituntut kreatif dalam menggunakan media 

pembelajaran agar maksud dan tujuan dapat tercapai.  Untuk itu guru harus memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai media pembelajaran yang 

meliputi: fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, seluk beluk 

proses belajar mengajar,  hubungan antara media dengan metode pembelajaran, nilai 
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atau manfaat media dalam pembelajaran, pelilihan dan penggunaan media 

pembelajran yang tepat, dan usaha inovasi dalam media pembelajaran. 

Dalam Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Taman Kanak-kanak dan 

Raudhatul Athfal, dapat diketahui bahwa Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama 

dan Moral adalah salah satu bidang pengembangan pembiasaan bagi anak-anak pada 

lembaga pendidikan usia dini. Bidang Pengembangan pembiasaan ini merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara terus menerus  dan ada dalam kehidupan sehari-hari 

anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang pengembangan ini bertujuan 

untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuha YME dan membina sikap anak dalam 

rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga negara yang baik.   

Dalam buku yang ditulis oleh Asep Umar Fakhruddin, berjudul “Sukses 

Menjadi Guru TK/PAUD” dapat diketahui bahwa nilai-nilai agama dan moral sangat 

besar pengaruhnya bagi kehidupan dan akan sangat berarti dalam kehidupan anak. 

Penelitian mengenai media pembelajaran bukan pertama kali, dan penelitian ini 

pernah dibahas dalam beberapa penelitian, antara lain:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Venika Fifit Rohani yang berjudul “Penggunaan 

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Diponegoro 

Darmakradenan Kecamatan Ajibarang Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”  

dalam penelitian ini ditulis beberapa media yang digunakan Penggunaan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Diponegoro 74 Darmakradenan 

menggunakan berbagai media, antara lain: media cetak, media visual dan media 

audiovisual. Dalam menggunakan media pembelajaran, guru terlebih dahulu 

melakukan beberapa persiapan, yaitu menetapkan tujuan pembelajaran, dengan 



 

menggunakan media pembelajaran, persiapan guru  terkait dengan pemilihan 

media pembelajaran, persiapan kelas, langkah-langkah penyajian pelajaran dan 

peragaan, langkah-langkah kegiatan belajar dan evaluasi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Widianingsih  (tahun 2011) dengan judul 

“Media Pendidikan Agama Islam Di TPQ Al-I’Tikaf Tambakan Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas”. Isinya lebih menitikberatkan pada macam-

macam media yang digunakan di TPQ Al I‟Tikaf Tambakan bukan bagaimana 

penggunaannya. Lokasi penelitiannya pun berbeda, penelitian ini  dilakukan pada 

lembaga pendidikan non formal yaitu dilingkup TPQ sedang  penulis melakukan 

penelitian pada lembaga pendidikan formal (pendidikan usia dini) yaitu di tingkat 

Raudhatul Athfal (RA). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitia penulis adalah pada media 

pembelajaran, perbedaannya penelitian ini dilaksanakan di TPQ dan materi yang 

diajarkan adalah Pendidikan Agama Islam. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suparmo (tahun 2009) dengan judul Penggunaan 

Media Pembelajaran Fiqih di MTs Ma’arif NU 1 Krenceng Kejobong 

Purbalingga. Skripsi ini hanya menitikberatkan pada penggunaan media 

pembelajaran fiqih di MTs terutama mengenai wudhu dan sholat saja. Sedangkan 

penelitian peneliti dilakukan di RA pada bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama 

dan Moral. 

Persamaan penelitian ini adalah pada bidang yang diteliti, yaitu Media 

Pembelajaran, perbedaannya adalah pada jenjang pendidikan tempat 

dilaksanakannya penelitian. 



 

Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis, yaitu pada bidang yang diteliti yaitu media pembelajaran. Perbedaannya 

adalah pada penelitian ini, lebih memfokuskan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan lebih ke bidang Fikih saja. Sedangkan penelitian dari penulis adalah 

pada Bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral. 

Dari beberapa penelitian di atas, ada persamaan dengan penelitian dari penulis 

yaitu sama-sama mengkaji media pembelajaran. Namun ada yang  berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian yang dilakukan penulis adalah 

penelitian di lingkup sekolah usia dini yaitu di RA dan menfokuskan apa saja media 

yang di gunakan sekaligus bagaimana penggunaan media tersebut diterapkan dalam 

bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di RA Diponegoro 143 

Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas, agar peserta didik yang masih dalam usia 

dini merasa senang, berkonsentrasi, memahami materi yang diajarkan dalam bidang 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca memahami pokok-pokok bahasan dalam 

penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bagian pertama terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan,nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar,daftar isi dan daftar 

lampiran. 

Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok pembahasan 

yang dimulai dari: 



 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua menyajikan landasan teori, teori pertama tentang media 

pembelajaran, yang meliputi pengertian media pembelajaran, fungsi dan manfaat 

media dalam pembelajaran macam-macam media pembelajaran, kriteria pemilihan 

media pembelajaran, dan langkah-langkah penggunaan media pembelajaran. Teori 

kedua tentang bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral, yang meliputi 

pengertian nilai-nilai agama dan moral, dan Bidang Pengembangan Nilai-nilai 

Agama dan Moral. Teori ketiga adalah media pembelajaran Bidang Pengembangan 

Nilai-nilai Agama dan Moral yang meliputi pengertian media pembelajaran bidang 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral dan macam media pembelajaran bidang 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral. 

Bab ketiga metode penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

dan uji keabsahan data.   

Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian, yang akan mendeskripsikan 

data tentang macam media dan penggunaan media pembelajaran  bidang 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di RA Diponegoro 143 Kalitapen 

Kecamatan Purwojati Banyumas, yang meliputi gambaran umum RA Diponegoro 

143 Kalitapen Kecamatan Purwojati Banyumas, penyajian data, analisis data, dan 

faktor pendukung dan   penghambat  penggunaan media pembelajaran bidang 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral. 



 

 Bab kelima merupakan penutup yang berisi: kesimpulan dan saran.  

Bagian ketiga terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penggunaan media bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di 

RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati sudah sesuai dengan materi dan 

tujuan yang direncakan dalam Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana Kegiatan 

Harian.  

Media pembelajaran yang digunakan diantaranya gambar tata cara wudhu, 

gambar tata cara shalat, tulisan bacaan do‟a shalat, tulisan huruf Hijaiyyah, VCD  

yang digunakan untuk menampilkan lagu “a ba ta”, tata cara wudhu, dan tata cara 

shalat. Selain media itu, guru juga menggunakan iqra‟, jus „amma, boneka tangan 

dan buku cerita bergambar, dan lingkungan sekitar RA. 

Penggunaan media pembelajaran bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama 

dan Moral, menjadikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan 

menarik dan menyenangkan. Siswa lebih berkonsentrasi dan lebih  mudah 

memahami materi. Karena pada dasarnya materi pelajaran akan lebih mudah diserap 

oleh peserta didik apabila pelajaran tersebut disampaikan dengan memanfaatkan 

semua alat indera peserta didik seperti mata dan telinga.  

Guru juga sudah mampu memaksimalkan fungsi media dalam memperjelas 

penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar, meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga 

dapat dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara 



 

siswa dan lingkungannya, dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri-sendiri 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya dapat terlaksana. 

Penggunaan media pembelajaran bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama 

dan Moral yang dilaksanakan di RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati 

juga mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, hal itu 

dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media juga memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  

Langkah-langkah guru dalam menggunakan media juga sudah tepat, dimana 

awalnya guru menetapkan tujuan pembelajaran, memilih media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi, persiapan kelas, persiapan siswa,  langkah-langkah kegiatan 

belajar dan evaluasi. Dengan langkah-langkah yang tepat tersebut guru mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. 

B.  Saran-saran 

1. Untuk Kepala RA Dionegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati 

a. Mengingat bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan anak terhadap 

Tuhan Maha Esa dan membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar 

agar anak menjadi warga negara yang baik, maka hendaknya sekolah 

melalui kebijakan dari kepala sekolah bisa menyediakan media yang lebih 

banyak dan bervariasi sehingga memudahkan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 



 

b. Memberikan motifasi dan dukungan kepada guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral agar 

dalam setiap kegiatan pembelajaran yang bisa memaksimalkan fungsi media 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

2. Untuk Guru RA Diponegoro 143 Kalitapen Kecamatan Purwojati 

a. Hendaknya guru lebih kreatif dalam memanfaatkan media pembelajaran 

bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral yang ada untuk 

keberhasilan penyampaian materi kepada peserta didik, selain itu juga 

diikuti dengan penggunaan strategi dan metode yang sesuai dengan 

kemampuan siswa sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan 

menarik, menyenangkan dan materi yang disampaikan mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

b. Hendaknya  diperhatikan juga  dalam penggunaan media pembelajaran 

bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral tetap memperhatikan 

apakah sesuai dengan kaidah-kaidah agama atau justru sebaliknya yang 

nantinya justru berdampak kurang baik pada siswa.  

3. Kepada Siswa  

Hendaknya lebih bersungguh-sungguh dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran bidang Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral yang 

diajarkan guru di sekolah sebagai pondasi untuk mempersiapkan diri menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa saat dewasa kelak. 
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